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Pengendalian erosi pada Area Reklamas Pertambangan Batubara
(Suatu Studi di PT. X, Kebupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah)
= Erosion Control in Coal Mining Reclamation (A Case Study in PT. X,
Kapuas District, Central Kalimantan Province).
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Riset ini dilaksanakan dikarenakan adanya permasal ahan tidak sesuainya antara prediksi lgju erosi dengan
kondisi aktual lgju erosi pada salah satu areareklamasi PT. X. Tujuan riset ini adalah untuk mengurangi
dampak erosi pada kegiatan reklamasi pertambangan PT. X. Metode riset ini dilakukan dengan
menggunakan perhitungan lgju erosi dengan USLE, perhitungan Indeks Bahaya Erosi (IBE) penilaian
keberhasilan reklamasi, wawancara dengan masyarakat desa disekitar PT. X, perhitungan nilai ekonomi
akibat erosi dengan valuasi ekonomi dengan menggunakan Nilai Ekonomi Total (NET) dan wawancara
kepada ahli dibidang K3 dan reklamasi tambang untuk menentukan tingkat risiko dan prioritas pengendalian
erosi. Hasil penelitian ini menunjukkan faktor penyebab erosi yang paling dominan faktor penyebab eros
yang berpengaruh padalgju erosi adalah faktor P dengan perhitungan lgju erosi dengan pendekatan USLE
sebesar 35.351,69 ton/hal/tahun dan nilai Indeks Bahaya Erosi (IBE) dengan kategori Sangat Tinggi
mendominasi areareklamasi dengan persentase 61,11%. Hasil penilaian keberhasilan reklamasi
menunjukkan bahwa baru 2 dari 8 areareklamasi yang memiliki nilai diatas nilai minimum 80 dan tidak ada
hubungan yang signifikan antara IBE terhadap nilai keberhasilan reklamasi namun ada hubungan signifikan
dan berbanding terbalik antara | BE dengan parameter pengendalian erosi dan sedimentasi. Hasil perhitungan
NET adalah Rp13,7 milyar/tahun dan prioritas utama dalam pengendalian erosi dari hasil judgement para
ahli dari tingkat risiko rendah-sangat tinggi adalah kriteria efektivitas dengan jenis pengendalian erosi yaitu
pengaturan kemiringan lereng sesuai standar geoteknik.

...... This research was carried out due to the mismatch between the predicted erosion rate and the actual
condition of the erosion rate in one of the reclamation areas of PT. X. The purpose of thisresearch isto
reduce the impact of erosion on the mining reclamation activities of PT. X. This research method is carried
out by using the calculation of the rate of erosion with USLE, the calculation of the Erosion Hazard Index
(IBE) for the success of reclamation assessment, interviews with village communities around PT. X,
calculation of economic value due to erosion using Total Economic Vaue (NET) and interviews with
expertsin the field of K3 and mine reclamation to determine the level of risk and priority for erosion
control. The results of this study indicate that the most dominant factor causing erosion that affects the rate
of erosion isthe P factor with the calculation of the erosion rate using the USL E approach of 35,351.69
ton/hal year and the Erosion Hazard Index (IBE) value in the Very High category dominates. Reclamation
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areawith a percentage of 61.11%. The results of the reclamation success assessment show that only 2 out of
8 reclamation areas have a value above the minimum value of 80. Thereis no significant relationship
between IBE and the reclamation success value. However, thereis a significant and inversely proportional
relationship between IBE with erosion and sedimentation control parameters. The result of the calculation of
NET is Rp13.7 billion/year and the main priority in erosion control from the results of the judgment of
experts from the low-very high-risk level is the effectiveness criteria with the type of erosion control,
namely setting the slope according to geotechnical standards.



